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LANDASAN TEORI
A. Prestasi Belajar

1. Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik (Slameto, 2003). Belajar itu
sendiri menurut Knowles (dalam Gie, 1992) adalah suatu perubahan dalam
perilaku, keterangan, pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan atau
kemampuan yang dapat dipertahankan dan tidak dapat dianggap berasal dari
pertumbuhan jasmaniah atau pengembangan pola- pola perilaku yang terwariskan.

Dececco dan Crawford (1977) mengemukakan belajar sebagai proses
perubahan perilaku, artinya seseorang dikatakan telah belajar, bila ia dapat
melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Dalam kenyataannya
tidak semua perubahan tingkah laku terjadi karena proses belajar. Ada perubahan
tingkah laku yang terjadi karena faktor kelelahan, pengaruh obat-obatan,
kemasakan dan pertumbuhan fisik. Perubahan tingkah laku yang terjadi karena
pengaruh hal- hal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai hasil belajar atau
kegiatan belajar menurut Lindgren (dalam Soejono, 1989).

Suryabrata (1995) berpendapat bahwa belajar merupakan proses terjadinya
perubahan pada individu baik lahir maupun batin dan bersifat positif, yaitu

perubahan yang menuju kearah perbaikan. Namun tidak semua perubahan yang
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terjadi disebabkan oleh proses belajar misalnya pada bayi yang semula tidak bisa
memegang benda kemudian dapat memegang, hal ini terjadi karena proses
kematangan (maturity). Cronbach (1984) mengatakan bahwa manusia dalam
interaksi dengan lingkungannya sering mendapatkan pengalaman-pengalaman
baru yang dapat mempengaruhi atau merubah tingkah lakunya. Perubahan tingkah
laku yang terjadi karena hasil pengalaman tersebut disebut belajar. Menurut
Hamalik (1990) belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan.

Masrun dan Martaniah (1973) juga mengatakan bahwa belajar merupakan
proses perubahan yang terjadi pada diri manusia baik lahir maupun batin, dan
perubahan tersebut menuju kearah perbaikan. Perubahan belajar ditandai oleh
perubahan perilaku yang relatif permanen dan disebabkan oleh pengalaman dan
latihan. Pendapat-pendapat di atas juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Syah (2002), bahwa belajar adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sehubungan dengan pengertian itu
perlu diutarakan sekali lagi bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat
proses kematangan, keadaan gila, mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang
sebagai proses belajar.

Belajar menurut Slameto (2010) adalah merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
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dengan lingkungannya. Sardiman (2001) mengatakan bahwa seseorang itu belajar
karena berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah laku.
Belajar dapat dikatakan sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan
serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru, dan lain
sebagainya. Atau dengan kata lain belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam belajar perlu ada
proses internalisasi, sehingga akan menyangkut matra kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses dasar daripada perkembangan hidup manusia. Dengan belajar,
manusia melakukan perubahan-perubahan perilaku yang baik secara aktual
maupun potensial. Perubahan tingkah laku yang dihasilkan tersebut harus bersifat
positif yaitu menuju ke arah yang lebih baik dan berlaku dalam jangka waktu yang
relatif lama. Perubahan perilaku tersebut terjadi karena adanya usaha yang

disengaja dan juga adanya proses pelatihan dan pengalaman.

2. Pengertian Prestasi Belajar

Keberhasilan belajar seseorang dalam bidang pendidikan adalah prestasi
belajar. Prestasi belajar adalah tingkat kemampuan aktual yang dapat diukur
berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dicapai siswa
sebagai hasil dari apa yang dipelajarinya di sekolah. Keberhasilan siswa yang
digambarkan melalui pencapaian hasil belajar yang obyektif merupakan

kristalisasi dari berbagai komponen yang saling terkait dan saling berpengaruh.
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Menurut Echols dan Shadily (1996) prestasi adalah terjemahan dari kata
achievement. Achievement merupakan suatu tingkat khusus perolehan atau hasil
keahlian dan karya akademis siswa yang dinilai oleh guru lewat tes-tes yang
dibakukan atau lewat kombinasi kedua hal tersebut (Chaplin, 1999). Pengertian-
pengertian tersebut memberikan arti bahwa prestasi adalah segala hasil usaha
yang dilakukan dengan mengandalkan segala daya dan upaya. Depdikbud (1991)
merumuskan pengertian prestasi belajar sebagai hasil yang dicapai, dilakukan atau
dikerjakan oleh seorang siswa. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, yang lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.

Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan
hasil belajar siswa. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang dilakukan
untuk menentukan seberapa jauh proses belajar dan hasil belajar siswa telah sesuai
dengan tujuan instruksional yang sudah ditetapkan, baik menurut aspek isi,
maupun aspek perilaku (Winkel, 1991). Menurut Masrun dan Martaniah (1973)
prestasi belajar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui sejaunmana siswa
dapat menguasai bahan pelajaran yang sudah diajarka n dan dipelajarinya.
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Suryabrata (1993) mengemukakan
prestasi belajar adalah sejauh mana tingkat kemampuan peserta didik telah
menguasai bahan pelajaran yang telah diajarkan kepadanya.

Mangindaan dkk (1988) mengatakan bahwa prestasi belajar siswa
merupakan hasil belajar yang dicapai siswa pada saat dilakukan evaluasi. Evaluasi

ini dimaksudkan untuk mengetahui sejaunmana penguasaan siswa terhadap materi
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pelajaran yang telah dipelajari, sehingga dapat diperoleh gambaran pencapaian
program pengajaran secara menyeluruh. Prestasi belajar yang dicapai siswa tidak
diperoleh dengan sendirinya, tetapi merupakan usaha belajar yang dilakukan oleh
siswa itu sendiri. Menurut pandangan Azwar (2000), pengertian prestasi atau
keberhasilan belajar ini dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator
berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, dan sebagainya.

Nunnally (1981) mendefinisikan prestasi belajar sebagai gambaran
sejauhmana seseorang telah mengetahui atau menguasai dan memiliki kecakapan
dan pengetahuan dari sesuatu yang telah dipelajari. Adapun fungsi dari prestasi
belajar itu oleh Super dan Crites (1962) dinyatakan sebagai penilaian hasil belajar
dan, prestasi belajar dapat pula digunakan sebagai prediktor keberhasilan proses
belajar di kemudian hari (Anastasi, 1990).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh pendidik terhadap proses
belajar dan hasil belajar siswa, untuk menjadi ukuran sejauh mana siswa telah
menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. Pada penelitian ini prestasi

belajar dapat dilihat dari indeks prestasi atau nilai rata-rata rapor semester akhir.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar
diri individu. Menurut Suryabrata (1984) secara garis besar faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: (1) faktor

internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, yang meliputi factor
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fisiologis dan faktor psikologis, dan (2) faktor eksternal, adalah faktor yang
berasal dari luar diri individu, yang meliputi faktor sosial dan faktor non sosial.
Faktor fisiologis berasal dari keadaan jasmani diri individu itu sendiri, biasaanya
berhubungan erat dengan fungsi- fungsi fisik misalnya kesehatan, panca indra,
dan lain- lain. Faktor psikologis berhubungan erat dengan hal- hal yang bersifat
psikis misalnya motivasi, minat, bakat, kesiapan dan kemampuan kognitif. Faktor
sosial yang dimaksud disini adalah faktor manusia (sesama manusia), baik
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak
langsung hadir. Faktor non-sosial boleh dikatakan tidak terbilang jumlahnya,
sebagai contoh antara lain yaitu keadaan cuaca, udara, lokasi tempat belajar/iklim
sekolah, dan alat-alat yang dipergunakan untuk belajar.

Menurut Winkel (1991) berhasil baik atau tidaknya belajar, tergantung
kepada bermacam- macam faktor yaitu :
a). Karakteristik siswa

Karakteristik siswa yang mencakup Kkarakteristik psikis dan fisik.
Karakteristik psikis terdiri dari kemampuan intelektual baik inteligensi maupun
kemampuan non inteligensi. Kemampuan non inteligensi tersebut meliputi
motivasi belajar, sikap, kebiasaan belajar, belajar,minat, perhatian, bakat, dan
kondisi psikis seperti pengamatan, fantasi. Sedangkan persepsi karakteristik fisik
termasuk keadaan indera dan kondisi fisik pada umumnya seperti kesehatan, gizi

dan kelelahan.
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b). Pengajar

Faktor pengajar meliputi pengetahuan tentang materi pelajaran,
ketrampilan mengajar, minat, motivasi, sikap, perhatian, kesehatan dan kondisi
fisik pada umumnya.

c). Bahan atau materi yang akan dipelajari

Bahan atau materi yang dipelajari adalah jenis materi, jenis tingkat
kesukaran dan kompleksitas.
d). Media pengajaran

Media pengajaran terdiri dari media yang dipergunakan, kualitas media
yang dipakai, dan pemakaian media pengajaran.

e). Karakteristik fisik sekolah seperti gedung dan fasilitas belajar.
f). Faktor lingkungan dan situasi meliputi iklim sekolah, lingkungan alami seperti
suhu, kelembaban udara, keadaan musim dan iklim.

Slameto (2003) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor intern dan faktor
ekstern. Berikut ini uraian penjelasan secara garis besar dari masing- masing
faktor tersebut.

a.) Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar. Faktor intern ini dapat dibagi lagi menjadi tiga faktor yakni: faktor

jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
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1. Faktor jasmani
Faktor jasmaniah terbagi menjadi dua, yakni: faktor kesehatan dan cacat
tubuh. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh,misalnya : buta, tuli, dan lain- lain.
2. Faktor psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor
psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar, faktor-faktor tersebut adalah:
a) Inteligensi
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak, secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya
dengan cepat. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat inteligensi
yang rendah. Pendapat ini didukung dengan penelitian Spiegel dan Bryant
(1978), yang menyatakan siswa yang memiliki taraf inteligensi tinggi akan
lebih mudah dan cepat dalam mengelola informasi tinggi atau tugas-tugas
yang diberikan. Hasil penelitian Gettinger dan White (1979) menunjukkan
hubungan antara inteligensi dan prestasi belajar berkisar antara 0,56
sampai 0,76. Kirbay dan Das (1977), menyatakan bahwa inteligensi yang

sifatnya non-verbal berkorelasi positif dengan prestasi belajar. Berbeda
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dengan Cherniss (2000) dalam penelitiannya mengatakan sebaliknya,
bahwa dalam dunia kerja 1Q Dbukan prediktor utama dalam
memprediksikan performansi karyawan. Hunter dan Hunter (dalam
Cherniss, 2000) memperkirakan 1Q hanya menyumbang sekitar empat
sampai sepuluh persen terhadap kinerja karyawan.
b) Perhatian
Seorang siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Maka dari itu
usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakat siswa.
¢) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang (dalam waktu
lama). Berbeda dengan perhatian, minat selalu diikuti dengan perasaan
senang dan dari situ diperoleh kepuasaan.
d) Bakat
Bakat adalah kemampua n untuk belajar. Kemampuan itu baru
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat
mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang atau

tidak berbakat dibidang itu.
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e) Motif
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai.
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong
siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif
untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan, dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau menunjang belajar. Motif
yang kuat sangatlah perlu didalam belajar, didalam membentuk motif yang
kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan- latihan atau kebiasaan-
kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan,
tangan dengan jarijarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah
siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak
dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan
latihan- latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap
(matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar.
Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).
g) Kesiapan Belajar
Kesiapan belajar adalah kesedian untuk memberi response atau
bereaksi. Kesiapan belajar itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan
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untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan belajar ini perlu diperhatikan

dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

Menurut pendapat Sansone (dalam Wolters, 1998) selain ketujuh faktor
psikologis tersebut diatas, seorang siswa juga harus memotivasi dirinya sendiri
didalam belajar. Menumbuhkan dorongan dalam diri untuk mencapai tujuan dan
mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru. Motivasi diri akan mendorong
terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala bidang. motivasi diri meliputi
ketahanan dan ketekunan serta semangat dalam setiap melaksanakan suatu
pekerjaan.

Kemampuan ini mendorong untuk berpikir, merencanakan, dan
melaksanakan program sesuai tujuan yang akan dicapai. Siswa yang mampu
memotivasi diri akan lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan.

3. Faktor kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani dapat disebabkan oleh
aktivitas siswa yang terlalu banyak, sehingga menyebabkan siswa jatuh sakit.
Sedangkan kelelahan rohani, dapat terjadi pada siswa, karena siswa mengalami
berbagai masalah sehingga menjadi beban pikirannya.

b.) Faktor-faktor ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu yang sedang

belajar. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapat di
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kelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor masyarakat.
1. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang budaya .Cara
orangtua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar sianak. Pola asuh
orangtua yang terbaik dalam mengasuh anak adalah dengan penuh bijaksana.
Orangtua yang bijaksana adalah orangtua yang tahu mempergunakan situasi dan
kondisi untuk mendidik anak.

Orangtua yang demikian adalah orangtua yang mampu bersikap dominan
atau membebaskan anak sesuai dengan situasi dan kondisi anak tersebut. Orangtua
harus mampu menciptakan hubungan yang harmonis yang memberikan keamanan
dan kebebasan psikologis bagi anak untuk berprestasi. Didalam menumbuhkan
motivasi belajar anak sehingga dapat menunjang prestasi belajar di sekolah,
orangtua harus mampu menanamkan kepercayaan diri kepada anak bahwa mampu
berprestasi, dan selanjutnya orangtua harus mampu menghargai apapun prestasi
yang dicapai anak.

Untuk itu orangtua harus mengenali dahulu sifat, perilaku, kebutuhan dan
kebiasaan anak. Orangtua harus selalu mengadakan komunikasi dengan anaknya
sehingga orangtua akan benar-benar mengerti apa yang diinginkan oleh anaknya
dan sebaliknya, anakpun mengetahui apa yang diharapkan orangtua darinya.

Tentunya hal ini memerlukan kematangan pribadi dari orangtua. Apabila orangtua
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telah berhasil menanamkan rasa percaya diri dan mampu menerima anak sesuai
dengan keadaan anak tersebut, maka hal kedua yang harus dilakukan orangtua
adalah memberikan dukungan dari segi teknis belajar pada anak. Orangtua harus
mendorong anak untuk selalu menyukai pelajarannya, dan memberikan bimbingan
belajar yang efektif serta efisien bagi anak. Setelah anak menyukai pelajarannya
dan dapat belajar secara efektif, maka anak akan termotivasi untuk berprestasi
dibidang pelajaran tersebut.

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting dalam belajar.
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering
terjadi didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Agar anak dapat belajar
dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram. Di
dalam suasana rumah yang tenang dan tenteram selain anak kerasan atau betah
tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik.

Menurut Haapasalo dan Tremblay (1994), keluarga merupakan lingkungan
pertama bagi anak dan remaja dalam mengenal dunia luar. Kondisi keluarga akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Beberapa
kondisi keluarga yang mempengaruhi munculnya kenakalan remaja adalah
dukungan orang tua, pola asuh, dan kontrol yang longgar. Hal tersebut meliputi
pengawasan anak, disiplin keluarga, pendidikan yang berkaitan dengan
pemecahan masalah, dan perhatian terhadap aspek keterampilan sosial anak. Ini
juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam mendidik anak dapat menjadi

sebab munculnya tindakan menyimpang yang dilakukan remaja.

23

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup iklim sekolah,
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui didalam
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar
siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran,
sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas. Selain itu juga sikap guru
terhadap siswa dan terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa
kurang senang terhadap pelajaran ataupun gurunya dan akibatnya siswa malas
untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus
diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin. Sejalan dengan pendapat
tersebut Darling-Hammond (dalam Kaplan, 2001) mengatakan bahwa kualifikasi
guru memegang peranan penting dalam prestasi belajar siswa. Bagaimana siswa
belajar sangat ditentukan oleh kualifikasi seorang guru.

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang
kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar siswa. Kurikulum yang tidak
baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak

sesuai dengan bakat, minat, dan perhatian siswa.
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Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib
dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga
memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. Dengan demikian agar siswa
belajar lebih maju, siswa harus disiplin didalam belajar baik di sekolah, di rumah,
dan di perpustakaan, dan kondisi tersebut harus didukung dengan disiplin dari
guru beserta staf yang lainnya.

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah,
waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari dan sangat berpengaruh
didalam belajar. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di sore hari, sebenarnya
kurang dapat dipertanggungjawabkan karena siswa harus beristirahat, tetapi
terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengarkan pelajaran sambil
mengantuk, sukar berkonsentrasi dan sebagainya. Jadi memilih waktu sekolah
yang tepat akan memberi pengaruh yang positif terhadap belajar.

Metode belajar siswa adalah faktor ekstern dalam keberhasilan belajar
siswa. Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang tidak efektif. Dalam hal ini
perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang efektif akan meningkatkan
prestasi belajar siswa, dan juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-
kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, karena besok akan tes.
Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat
jatuh sakit. Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu
yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan

hasil belajar.
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3. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. Kegiatan siswa
dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.
Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak,
misalnya berorganisasi, belajarnya akan terganggu, lebih- lebih jika tidak
bijaksana dalam mengatur waktunya. Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa
dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin
memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursus bahasa
inggris, kelompok diskusi dan lain sebagainya. Menurut Wentzel (1998) dalam
dunia pendidikan hubungan interpersonal memiliki hubungan positif dengan
prestasi akademik dan minat terhadap kegiatan akademik.

Faktor-faktor yang dikemukakan oleh beberapa tokoh tersebut di atas
sangat besar pengaruhnya dalam prestasi belajar, karena prestasi belajar yang
dicapai seorang siswa merupakan interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun dari luar diri siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang berasal dari dalam diri

(internal) dan dari luar diri (eksternal) individu yang belajar.
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B. Iklim Sekolah
1. Pengertian Iklim Sekolah

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan iklim sekolah. Definisi iklim
sekolah tidak luput dari pengertian iklim itu sendiri. lklim menurut Hoy dan
Miskell (1982) dalam Hadiyanto (2004) merupakan kualitas dari lingkungan yang
terus menerus dialami oleh guru-guru, mempengaruhi tingkah laku dan berdasar
pada persepsi kolektif tingkah laku mereka.

Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004) menyebutkan bahwa iklim
sekolah adalah produk akhir dari interaksi antar kelompok peserta didik di
sekolah, guru-guru dan para pegawai tata usaha (administrator) yang bekerja
untuk mencapai keseimbangan antara dimensi organisasi (sekolah) dengan
dimensi individu.

Hampir senada dengan pendapat di atas, adalah pendapat Sergiovanni dan
Startt (1993) dalam Hadiyanto (2004) yang menyatakan bahwa iklim sekolah
merupakan karakteristik yang ada, yang menggambarkan ciri-ciri psikologis dari
suatu sekolah tertentu, yang membedakan suatu sekolah dari sekolah yang lain,
mempengaruhi tingkah laku guru dan peserta didik dan merupakan prasaan
psikologis yang dimiliki guru dan peserta didik di sekolah tertentu.

Sulistiyani dan Rosidah (2003) menyatakan iklim organisasi, yakni
lingkungan internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi mempengaruhi
praktik-praktik dan kebijakan sumber daya manusia yang diterima oleh anggota
organisasi. Semua organisasi yang memiliki iklim yang manusiawi dan partisipatif

menerima dan memerlukan praktik-praktik manajemen sumber daya manusia
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yang berbeda dengan iklim yang beriklim otokratik. Apabila iklim organisasi
terbuka memacu karyawan untuk mengutarakan kepentingan dan ketidakpuasan
seperti itu dapat ditangani dengan cara yang positif dan konstruktif. Iklim
keterbukaan bagaimanapun juga hanya tercipta jika pegawai mempunyai tingkat
keyakinan yang tinggi dan mempercayai keadilan tindakan-tindakan dan
keputusan-keputusan manajerial.

Effendi (1997) dalam Jauhari (2005) mengemukakan bahwa iklim
organisasi sekolah merupakan persepsi para guru dan personil sekolah lainnya
tentang struktur kerja sekolah, gaya kepemimpinan, manajemen, supervisi, dan
faktor lingkungan sosial pening lainnya yang tampak pada sikap, kepercayaan,
nilai dan motivasi kerjanya. Selanjutnya dijelaskan bahwa persepsi tersebut
mempunyai dampak terhadap semangat kerja atau moral kerja para guru dan
personil sekolah lainnya yang akhirnya akan mempengaruhi kualitas proses
belajar mengajar.

Dari beberapa definsi tentang iklim sekolah seperti yang telah dijelaskan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah merupakan suatu kondisi,
dimana keadaan sekolah dan lingkungannya dalam keadaan yag sangat aman,
nyaman, damai dan menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar.

2. Aspek 1klim Sekolah

Aspek iklim sekolah dikembangkan atas dasar aspek umum yang
dikemukakan oleh Moos dan Arter dalam Hadiyanto (2004), yaitu aspek
hubungan, aspek pertumbuhan atau perkembangan pribadi, aspek perubahan dan

perbaikan sistem, dan aspek lingkungan fisik.
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1). Aspek Hubungan

Aspek hubungan mengukur sejauh mana keterlibatan seluruh anggota
yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, guru dan peserta didik, saling
mendukung dan membantu, dan sejauh mana mereka dapat mengekspresikan
kemampuan mereka secara bebas dan terbuka.

Moos mengatakan bahwa aspek ini mencakup aspek afektif dari interaksi
antara guru dengan guru, dan antara guru dengan personalia sekolah lainnya
dengan kepala sekolah. Skala yang termasuk dalam aspek ini diantaranya adalah
dukungan peserta didik, afiliasi, keretakan, keintiman, kedekatan, dan
keterlibatan.

2). Aspek Pertumbuhan atau Perkembangan Pribadi

Aspek pertumbuhan pribadi yang disebut juga aspek yang berorientasi
pada tujuan, membicarakan tujuan utama sekolah dalam mendukung pertumbuhan
atau perkembangan pribadi dan motivasi diri guru untuk tumbuh dan berkembang.
Skala-skala iklim sekolah yang dapat dikelompkkan ke dalam aspek ini
diantaranya adalah minat profesional, halangan, kepercayaan, standar prestasi dan
orientasi pada tugas.

3). Aspek Perubahan dan Perbaikan Sistem

Aspek ini membicarakan sejauh mana iklim sekolah mendukung harapan,
memperbaiki kontrol dan merespon perubahan. Skala-skala iklim sekolah yang
termasuk dalam aspek ini antara lain adalah kebebasan staf, partisipasi dalam

pembuatan keputusan, inovasi, tekanan kerja, kejelasan dan pegawasan.
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4). Aspek Lingkungan Fisik

Aspek ini membicarakan sejauh mana lingkungan fisik seperti fasilitas
sekolah dapat mendukung harapan pelaksanaan tugas. Skala-skala yang termasuk
dalam aspek ini diantarnya adalah kelengkapan sumber dan kenyamanan
lingkungan.

Studi tentang keterkaitan antara iklim lembaga kerja dengan tingkah laku
seseorang sebenarnya telah dimulai sejak tahun 1935, diantaranya dilakukan oleh
Lewin, Fisher, yang dapat dimengerti bahwa lingkungan (sekolah) dapat
menyebabkan perubahan tingkah laku anak dan juga guru yang pada gilirannya

juga akan mempengaruhi prestasi belajar mereka.

3. Jenis-Jenis Iklim Sekolah

Iklim sekolah yang satu dengan iklim sekolah yang lain berbeda-beda.
Banyak faktor yang menentukan perbedaan masing-masing iklim sekolah tersebut,
dan keseluruhannya dianggap sebagai kepribadian atau iklim suatu sekolah.

Halpin dan Don B. Croft dalam Burhanuddin (1990), mengemukakan
bahwa iklim-iklim organisasi sekolah itu dapat digolongkan sebagai berikut :
1). Iklim Terbuka

Yaitu suasana yang melukiskan organisasi sekolah penuh semangat dan
daya hidup, memberikan kepuasan pada anggota kelompok dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Tindakan-tindakan pimpinan lancar dan serasi, baik
dari kelompok maupun pimpinan. Para anggota kelompok mudah memperoleh

kepuasan kerja karena dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik, sementara
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kebutuhan-kebutuhan pribadi terpenuhi. Ciri-ciri iklim organisasi sekolah
demikian adalah adanya kewajaran tingkah laku semua orang.
2). Iklim Bebas

Melukiskan suasana organisasi sekolah, dimana tindakan kepemimpinan
justru muncul pertama-tama dari kelompok. Pemimpin sedikit melakukan
pengawasan, semangat kerja pertama muncul hanya karena untuk memenubhi
kepuasan pribadi. Sedangkan kepuasan kerja juga muncul, hanya saja kadarnya
kecil sekali. Kepuasan kerja yang dimaksud di sini adalah kepuasan yang
ditimbulkan oleh karena kegiatan tertentu dapat diselesaikan.
3). Iklim Terkontrol

Bercirikan “impersonal” dan sangat mementingkan tugas, sementara
kebutuhan anggota organisasi sekolah tidak diperhatikan. Dan adanya anggota
kelompok sendiri pada akhirnya hanya memperhatikan tugas-tugas yang
ditetapkan pemimpin, sedangkan perhatian yang ditujukannya pada kebutuhan
pribadi relatif kecil. Semangat kerja kelompok memang tinggi, namun
mencerminkan adanya pengorbanan aspek kebutuhan manusiawi. Ciri khas iklim
ini adalah adanya ketidakwajaran tingkah laku karena kelompok hanya
mementingkan tugas-tugas.
4). Iklim yang Familier

Adalah suatu iklim yang terlalu bersifat manusiawi dan tidak terkontrol.
Para anggota hanya berlomba-lomba untuk memenuhi tuntutan pribadi mereka,
namun sangat sedikit perhatian pada penyelesaian tugas dan kontrol sosial yang

ada kurang diperhatikan. Sejalan dengan itu, semangat kerja kelompok sebenarnya
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tidak begitu tinggi, karena kelompok mendapat kepuasan yang sedikit dalam

penyelesaian tugas-tugas.

5). Iklim Keayahan

Organisasi sekolah demikian bercirikan adanya penekanan bagi
munculnya kegiatan kepemimpinan dari anggota organisasi. Kepala sekolah
biasanya berusaha menekan atau tidak menghargai adanya inisiatif yang muncul
dari orang-orang yang dipimpinnya. Kecakapan-kecakapan yang dimiliki
kelompok tidak dimanfaaatkannya untuk melengkapi kemampuan kerja kepala
sekolah. Sejalan dengan itu banyak tindakan-tindakan kepemimpinan yang
dijalankan. Dalam iklim yang demikian pun sedikit kepuasan yang diperoleh
bawahan, baik yang bertalian dengan hasil kerja maupun kebutuhan pribadi.
Sehingga semangat kerja kelompok organisasi sekolah juga akan rendah.
6). Iklim Tertutup

Para anggota biasanya bersikap acuh tak acuh atau masa bodoh. Organisasi
tidak maju, semangat kerja kelompok rendah, karena para anggota disamping
tidak memenuhi tuntutan pribadi, juga tidak dapat memperoleh kepuasan dari
hasil karya mereka. Tingkah laku anggota dalam iklim organisasi demikian juga

tidak wajar, dalam artian kenyataannya organisasi seperti mundur.

4. Cara Mengkreasikan Iklim Sekolah
Iklim organisasi sekolah itu tidak muncul dengan sendirinya. la perlu

diciptakan dan dibina agar dapat bertahan lama. Untuk menciptakan lingkungan
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belajar mengajar yang sehat dan produktif menurut Pidarta (1988) haruslah ada

kesempatan dan kemauan para profesional untuk :

1.

2.

Saling memberi informasi, ide, persepsi, dan wawasan.

Kerja sama dalam kelompok mereka. Kerja sama itu dapat saling memberi
dan menerima tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas mereka
sebagai pendidik.

Membuat para personalia pendidikan khususnya para pengajar sebagai
masyarakat paguyuban di lembaga pendidikan.

Mengusahakan agar fungsi kepemimpinan dapat dilakukan secara
bergantian, sehingga tiap orang mendapat kesempatan mengalami sebagai
pemimpin untuk menunjukkan kemampuannya.

Menciptakan jaringan komunikasi yang memajukan ketergantungan para
anggota satu dengan yang lain.

Perlu diciptakan situasi-situasi yang membutuhkan pengambilan
keputusan yang membuat para anggota tertarik pada kegiatan-kegiatan
pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama.

Usahakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan menyerupai hidup dalam
keluarga dan hilangkan situasi tegang.

Kalau ada permasalahan, berilah kesempatan orang atau kelompok yang
paling bertalian dengan masalah itu menyelesaikan terlebih dahulu. Kalau
mereka tidak bisa mengatasi baru dipecahkan bersama-sama.

Para pegawai yang baru diberi penjelasan tentang bagaimana mengerjakan

sesuatu dan menyelesaikan masalah.
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10. Wujudkan tindakan dalam setiap kegiatan yang menggambarkan bahwa
lembaga pendidikan adalah milik setiap warga paguyuban.
Usaha-usaha yang mengkreasikan iklim sekolah yang hangat tersebut
dimulai oleh kepala sekolah atau para manajer lembaga pendidikan. Usaha-usaha
tersebut juga perlu didukung oleh seluruh warga sekolah agar iklim sekolah yang

hangat dapat tercapai dengan baik.

5. Iklim Sekolah yang Kondusif
Iklim sekolah yang kondusif-akademik baik fisik maupun non fisik
merupakan landasan bagi penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan
produktif. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan iklim yang kondusif untuk
menumbuhkembangkan semangat dan merangsang nafsu belajar peserta didik.
Dengan iklim yang kondusif diharapkan tercipta suasana yang aman,
nyaman, dan tertib, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan
menyenangkan. Iklim yang kondusif menurut Mulyasa (2004) mencakup :
1. Lingkungan yang aman, nyaman dan tertib
2. Ditunjang oleh optimisme dan harapan warga sekolah
3. Kesehatan sekolah
4. Kegiatan-kegiatan yang berpusat pada perkembangan peserta didik
Seperti halnya iklim fisik, suasana kerja yang tenang dan menyenangkan
juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependidikan. (Mulyasa 2004).
Untuk itu semua pihak sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang

harmonis, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan.
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Dari penjelasan diatas tentang iklim sekolah, terdapat beberapa dimensi
iklim sekolah. Dalam hal ini dimensi-dimensi tersebut akan dijadikan indikator
untuk meneliti iklim sekolah yang meliputi : 1). Dimensi Hubungan, 2). Dimensi
Pertumbuhan atau Perkembangan Pribadi, 3). Dimensi Perubahan dan Perbaikan

Sistem, 4). Dimensi Lingkungan fisik.

C. Kesiapan Belajar
1. Pengertian Kesiapan Belajar

Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever (dalam Slameto, 2010)
adalah “preparedness to respond or react”. Kesiapan adalah kesediaan untuk
memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar,
karena jika siswa belajar dan sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan
lebih baik. Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi
(Slameto, 2010).

Kondisi tertentu yang dimaksud adalah kondisi fisik dan psikisnya,
sehingga untuk mencapai tingkat kesiapan yang maksimal diperlukan kondisi fisik
dan psikis yang saling menunjang kesiapan individu tersebut dalam proses
pembelajaran. Kesiapan individu sebagai seorang siswa dalam belajar akan

menentukan kualitas proses dan prestasi belajar siswa.
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Menurut Soejanto (1991) kesiapan diri siswa sangat penting untuk meraih
keberhasilan dalam kegiatan belajar. Keberhasilan siswa melakukan kesiapan
sebelum mengikuti pelajaran dapat menentukan kesuksesan siswa dalam belajar,
sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Berhasil tidaknya suatu
pembelajaran tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
siswa. Kesiapan individu akan membawa individu untuk siap memberikan respon
terhadap situasi yang dihadapi melalui cara sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar
adalah kondisi awal yang telah dipersiapkan siswa untuk melakukan suatu
kegiatan belajar dimana siswa siap untuk memberi respon/jawaban dengan
caranya sendiri dalam menyikapi suatu situasi dalam pembelajaran. Belajar yang

disertai kesiapan akan memberikan hasil yang lebih baik bagi siswa.

2. Prinsip-Prinsip Kesiapan Belajar
Slameto (2010) mengemukakan prinsip-prinsip kesiapan belajar meliputi:
a. Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi).
b. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari
pengalaman.
c. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan.
d. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu selama

masa pembentukan dalam masa perkembangan.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa.
Menurut Slameto (2010) kondisi kesiapan mencakup 3 aspek, yaitu:
1) Kondisi fisik, mental dan emosional

Kondisi fisik adalah kesiapan kondisi tubuh jasmani seseorang untuk
mengikuti kegiatan belajar. Misalnya, dengan menjaga waktu istirahat, pola
makan, kesehatan panca indera terutama mata sebagai indera penglihat dan telinga
sebagai indera pendengar, serta kondisi jasmani (cacat tubuh). Kondisi mental
adalah keadaan siswa yang berhubungan dengan kecerdasan siswa. Misalnya,
kecakapan seseorang dalam memberi pendapat, berbicara dalam forum diskusi
dan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Kondisi emosional
adalah kemampuan siswa untuk mengatur emosinya dalam menghadapi masalah,
misalnya saat kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan harapan, hasrat
kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan

Kebutuhan adalah rasa membutuhkan terhadap materi yang diajarkan.
Kebutuhan ada yang disadari dan ada yang tidak disadari. Kebutuhan yang tidak
disadari akan mengakibatkan tidak adanya dorongan untuk berusaha. Sedangkan
kebutuhan yang didasari mendorong adanya usaha, dengan kata lain kebutuhan
yang didasari akan menimbulkan motif, dimana motif tersebut akan diarahkan
untuk mencapai tujuan.

3) Ketrampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari
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Ketrampilan dan pengetahuan adalah kemahiran, kemampuan dan
pemahaman yang dimiliki siswa terhadap materi yang hendak diajarkan termasuk
materi-materi lain yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan.
Kebutuhan yang disadari akan mendorong usaha atau akan membuat seseorang
selalu siap untuk berbuat. Kebutuhan akan sangat menentukan kesiapan belajar.
Siswa yang sepenuhnya belum menguasai materi permulaan, maka ia akan belum
siap untuk belajar materi berikutnya, sehingga harus ada prasyarat di dalam
belajar.

4. Aspek-aspek Kesiapan Belajar

Menurut Greg 2004 (dalam Wahyuningsih (2013) aspek kesiapan belajar
adalah:

a. Kesiapan fisik

Kesiapan fisik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi fisik
peserta didik yang berhubungan dengan indera pendengaran, indera penglihatan
dan kemampuan berbicara.

b. Kondisi mental

Kondisi mental adalah keadaan siswa yang berhubungan dengan
kemampuan seseorang dalam mengemukakan pendapat, rasa percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki.

c. Kondisi emosional
Kesiapan kondisi emosional adalah kemampuan siswa untuk mengatur

emosinya yang mencakup hasrat kesungguhan siswa dalam mempelajari mata

38

UNIVERSITAS MEDAN AREA



diklat Bekerjasama dengan Kolega dan Pelanggan dan kondisi emosional apabila
terkait dengan konflik atau ketidaksesuaian antara kenyataan dan harapan.
d. Kebutuhan

Kebutuhan yang dimaksud adalah motif siswa dalam mempelajari mata
diklat Bekerjasama dengan Kolega dan Pelanggan.
e. Pengetahuan

Pengetahuan yang dimaksud adalah pemahaman siswa mengenai materi
yang telah diajarkan pada pertemuan yang lalu atau materi yang akan diajarkan.

Menurut Nasution (2011) aspek- aspek kesiapan dalam belajar tersebut
yaitu:
a. Perhatian

Menurut Suharnan (2005) perhatian (attention) adalah proses konsentrasi
pikiran atau pemusatan aktivitas mental (attention is a concentration of mental
activity). Proses perhatian melibatkan pemusatan pikiran pada tugas tertentu,
sambil berusaha mengabaikan stimulus lain yang mengganggu, misalnya ketika
seseorang sedang mengikuti ujian. Perhatian juga dapat menunjuk pada proses
pengamatan beberapa pesan sekaligus, kemudian mengabaikannya kecuali hanya
satu pesan (Matlin dalam Suharnan 2005). Dengan kata lain, perhatian melibatkan
proses seleksi terhadap beberapa objek yang hadir pada saaat itu, kemudian pada
saat yang bersamaan pula seseorang memilih hanya satu objek sementara objek-
objek yang lain diabaikan. Menurut Soemanto (2006) perhatian dapat diartikan

dua macam, yaitu:
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1. Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu
objek.
2. Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas.

Slameto (2003) menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang
datang dari lingkungannya. Walgito (2004: 98) menyatakan perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
suatu objek atau sekumpulan objek.

Berdasarkan teori diatas suatu perhatian dapat diartikan sebagai kondisi
jiwa dari seseorang yang terfokus pada suatu hal terutama dalam belajar. Hasil
belajar yang disertai dengan perhatian yang baik maka diharapkan akan mencapai
hasil belajar yang baik pula, sedangkan yang tidak menggunakan perhatiannya
dalam proses pembelajaran maka hasilnya tidak akan sebaik dengan seseorang
fokus perhatiannya. Gazali dalam Slameto (2003: 56) menyatakan bahwa
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun tertuju pada suatu objek atau
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik maka siswa
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan
sehinggamenyebabkan siswa tidak suka belajar.

b. Motivasi Belajar

Mc Donald dalam Soemanto (2006: 203) menyatakan motivasi sebagai

suatu perubahan tenaga didalam diri atau pribadi seseorang yang di tandai

olendorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Hewitt
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dalam Nasution (2011: 181) mengemukakan bahwa “atttentional set” merupakan
dasar bagi perkembangan motivasi yakni yang bersifat social, artinya anak itu
suka bekerja sama dengan anak-anak lain dengan guru, ia mengharapkan
penghargaan dari teman-temannya dan mencegah celaan mereka, dan ingin
mendapatkan harga dirinya dikalangan kawan sekelasnya. Selanjutnya anak itu
memperoleh motivasi untuk menguasai pelajaran (mastery), termasuk penguasaan
ketrampilan intelektual.

Ausubell dalam Nasution (2011) berpendapat bahwa motivasi yang
dikaitkan dengan motivasi sosial tidak begitu penting dibandingkan dengan
motivasi yang berkaitan dengan penguasaan tugas dan keberhasilan. Motivasi
serupa ini bersifat instrinsik dan keberhasilannya akan memberi rasa kepuasan.
Selain itu keberhasilan itu mempertinggi harga dirinya dan rasa kemampuannya.
Selanjutnya Ausubell juga mengatakan adanya hubungan antara motivasi dan
belajar. Motivasi bukan syarat mutlak untuk belajar, tidak perlu lebih dahulu
ditunggu adanya motivasi sebelum kita mengerjakan sesuatu. Bahkan kita dapat
mengabaikan motivasi dan memusatkan perhatian kepada pengajaran itu sendiri.
Bila belajar itu berhasil maka akan timbul motivasi itu dengan sendirinya dan
keinginan untuk lebih banyak belajar. Sukses dalam belajar akan membangkitkan
motivasi untuk belajar.

Menurut Skinner dalam Nasution (2011) masalah motivasi bukan soal
memberikan motivasi, akan tetapi mengatur kondisi belajar sehingga memberikan
reinforcement. Motivasi yang dianggap lebih tinggi tarafnya daripada

penguasaantugas ialah “achievement motivation” yakni motivasi untuk mencapai
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atau menghasilkan sesuatu. Motivasi ini lebih mantap dan memberikan dorongan
kepada sejumlah besar kegiatan, termasuk yang berkaitan dengan pelajaran di
sekolah. Slameto (2003: 58) menyatakan dalam proses belajar haruslah
diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau
padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian,
merencanakan, dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan menunjang belajar.

Walaupun teori-teori motivasi berbeda-beda, namun dalam praktek
pendidikan penerapannya bersamaan. Pelajar harus diberikan ganjaran (reward)
berupa pujian, angka yang baik, rasa keberhasilan atas hasil belajarnya, sehingga
ia lebih tertarik oleh pelajaran. Keberhasilan dalam interaksi dengan lingkungan
belajar, penguasaan tujuan program pendidikan memberikan rasa kepuasan dan
karena itu merupakan sumber motivasi yang terus menerus bagi pelajar, sehingga
la sanggup belajar sendiri sepanjang hidupnya yang dapat dianggap sebagai salah
satu hasil pendidikan yang paling penting.
c. Perkembangan Kesiapan

Menurut Slameto (2003) kesiapan adalah keseluruhan semua kondisi
individu yang membuatnya siap untuk member respon atau jawaban di dalam cara
tertentu tertentu terhadap suatu situasi. Perkembangan kesiapan adalah suatu
proses yang dapat menimbulkan perubahan pada diri seseorang, perubahan itu
terjadi karena adanya pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan
bertambahnya usia dari seseorang itu. Kesiapan juga dapat diartikan sebagai
kematangan membentuk sifat dan kekuatan dalam diri untuk bereaksi dengan cara

tertentu.
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Kematangan disini yaitu sesuatu yang dapat membentuk karakteristik dan
kekuatan dalam diri seseorang untuk dapat bereaksi dengan caranya sendiri yang
dapat disebut dengan kesiapan. Menurut Slameto (2003) kematangan adalah
proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pertumbuhan dan perkembangan.

Perkembangan kesiapan siswa yang harus dicapai adalah bagaimana siswa
harus siap dalam proses belajar yang dilakukan yang dapat menunjang siswa
tersebut ketika menghadapi ujian yang diadakan. Dengan adanya kesiapan
tersebut siswa pasti akan merasa yakin dengan semua jawaban yang dikerjakan
dan dapat meningkatkan rasa optimisme yang dimiliki oleh seorang siswa.

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa aspek-aspek kesiapan belajar adalah

aspek perhatian, aspek motivasi belajar, dan aspek perkembangan kesiapan.

D. Hubungan Iklim Sekolah dan Kesiapan Belajar
dengan Prestasi Belajar Siswa.

Salah satu parameter keberhasilan yang dicapai seseorang adalah prestasi
belajar akademik. Hal tersebut dapat diraih melalui belajar, dan dengan belajar
diharapkan individu dapat mengmbangkan semua potensi yang ada semaksimal
mungkin. Belajar membutuhkan dorongan, gairah, dan semangat. Tanpa semua
itu, belajar menjadi hal yang membosankan, bahkan menjadi beban. Hal inilah
yang menyebabkan banyak pelajar mengalami kesulitan dalam belajar dan

berakibat pada prestasi belajar akademiknya.
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Menurut Gagne (dalam Purwanto, 1987), hasil belajar dapat dikaitkan
dengan terjadinya perubahan kepandaian, kecakapan, atau kemampuan seseorang.
Proses menjadi pandai itu terjadi tahap demi tahap. Hasil belajar diwujudkan alam
lima kemampuan yaitu ketrampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal,
ketrampilan motorik, dan sikap. Hal ini sejalan dengan pendapat Bloom (dalam
Purwanto, 1987) yang menyatakan bahwa ada tiga dimensi hasil belajar yaitu
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimensi kognitif adalah kemampuan
yang berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah seperti
pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analitis, dan pengetahuan evaluatif.
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, minat,
dan apresiasi. Dimensi psikomotorik adalah kemampuan yang berhubungan
dengan ketrampilan motorik

Suatu proses kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan efektif jika proses
tersebut mampu membelajarkan siswa, mendorong peserta didik untuk belajar
terus menerus, dan kegiatan yang diberikan menjadi kebiasaan bagi peserta didik.
Dalam proses belajar mengajar, yang paling berkepentingan adalah peserta didik.
Keberhasilannya dapat dilihat dari perolehan prestasi belajarnya, baik dalam
ulangan harian, sumatif, dan ujian akhir sekolah maupun ujian nasional.

Iklim sekolah, termasuk *“kepercayaan, menghormati, saling mengerti
kewajiban, dan perhatian untuk kesejahteraan lainnya, memiliki pengaruh yang
kuat terhadap pendidik dan peserta didik,’hubungan antar peserta didik, serta’

prestasi akademis dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. Iklim sekolah yang
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positif merupakan lingkungan yang kaya, untuk pertumbuhan pribadi dan
keberhasilan akademis.

Banyak peneliti telah mengidentifikasi berbagai dimensi untuk mengukur
iklim sekolah. Salah satunya menurut Gunbayi (2007:2) adalah Halpin & Croft
(1963), yang mengajukan delapan dimensi iklim organisasi. Empat di antaranya
berfokus pada perilaku guru, yaitu disengagement, hindrance, esprit dan intimacy.
Empat dimensi lagi fokus pada perilaku kepala sekolah, yaitu aloofness,
production, thrust, dan consideration. Tahun 1968 Harvard Business
mengidentifikasi enam dimensi iklim sekolah, yaitu flexibility, responsibility,
standards, rewards, clarity and team commitment. Schneider pada tahun 1983
mengemukakan enam dimensi iklim organisasi, yaitu organizational support,
member quality, openness, supervisory style, member conflict dan member
autonomy. Sehingga iklim sekolah sangat berperan terhadap hasil belajar siswa.

Selain iklim sekolah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
kesiapan belajar, Menurut teori, aspek kognitif dapat dipengaruhi oleh kesiapan
belajar siswa. Kondisi siswa yang siap menerima pelajaran dari guru, akan
berusaha merespon atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
Untuk dapat memberi jawaban yang benar tentunya siswa harus mempunyai
pengetahuan dengan cara membaca dan mempelajarai materi yang akan diajarkan
oleh guru. Dalam mempelajari materi tentunya siswa harus mempunyai buku
pelajaran dapat berupa buku paket dari sekolah maupun buku diktat lain yang

masih relevan digunakan sebagai acuan untuk belajar.
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Kondisi siswa yang sehat akan lebih mudah untuk menerima pelajaran dari
guru. Dengan adanya kesiapan belajar, siswa akan mengoptimalkan hasil
belajarnya. Hasil belajar dipengaruhi oleh kesiapan belajar, motivasi belajar dan
pengulangan materi pelajaran sesuai dengan pendapat Darsono (2000)
mengemukakan bahwa prinip-prinsip belajar adalah hal-hal yang sangat penting
yang harus ada dalam suatu proses belajar dan pembelajaran. Kalau hal-hal
tersebut diabaikan, dapat dipastikan pencapaian hasil belajar tidak optimal.
Prinsip-prinsip belajar meliputi: kesiapan belajar; perhatian; motivasi keaktifan
siswa; mengalami sendiri; pengulangan; materi pelajaran yang menantang; balikan

dan penguatan; serta perbedaan individual.

E. Hubungan Antara Iklim Sekolah Dengan Prestasi Belajar

Iklim sekolah didefinisikan orang secara beragam dan dalam
penggunaanya kerapkali dipertukarkan dengan istilah budaya sekolah. Iklim
sekolah sering dianalogikan dengan kepribadian individu dan dipandang sebagai
bagian dari lingkungan sekolah yang berkaitan dengan aspek-aspek psikologis
serta direfleksikan melalui interaksi di dalam maupun di luar kelas. Halpin dan
Croft (1963) menyebutkan bahwa iklim sekolah adalah sesuatu yang bersifat
intangible tetapi memiliki konsekuensi terhadap organisasi.

Tagiuri (1968) mengetengahkan tentang taksonomi iklim sekolah yang
mencakup empat dimensi, yaitu: (1) ekologi; aspek-aspek fisik-materil, seperti
bangunan sekolah, ruang perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang

BK dan sejenisnya (2) milieu: karateristik individu di sekolah pada umumnya,
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seperti: moral kerja guru, latar belakang siswa, stabilitas staf dan sebagainya:
(3) sistem sosial: struktur formal maupun informal atau berbagai peraturan untuk
mengendalikan interaksi individu dan kelompok di sekolah, mencakup
komunikasi kepala sekolah-guru, partispasi staf dalam pengenbilan keputusan,
keterlibatan siswa dalam pengambilan keputusan, kolegialitas, hubungan guru-
siswa; dan (4) budaya: sistem nilai dan keyakinan, seperti: norma pergaulan siswa,
ekspektasi keberhasilan, disiplin sekolah.

Berdasarkan berbagai studi yang dilakukan, iklim sekolah telah terbukti
memberikan pengaruh yang kuat terhadap pencapaian hasil-hasil akademik siswa.
Hasil tinjauan ulang yang dilakukan Anderson (1982) terhadap 40 studi tentang
iklim sekolah sepanjang tahun 1964 sampai dengan 1980, hampir lebih dari
setengahnya menunjukkan bahwa komitmen guru yang tinggi, norma hubungan
kelompok sebaya yang positif, kerja sama team, ekspektasi yang tinggi dari guru
dan adminstrator, konsistensi dan pengaturan tentang hukuman dan ganjaran,
konsensus tentang kurikulum dan pembelajaran, serta kejelasan tujuan dan sasaran
telah memberikan sumbangan yang berharga terhadap pencapaian hasil akademik
siswa.

Hubungan sosial antara siswa dengan guru yang mutualistik merupakan
unsur penting dalam kehidupan sekolah. Guru yang memiliki interes, peduli, adil,
demokratis, dan respek terhadap siswanya ternyata telah mampu mengurangi
tingkat drop out siswa, tinggal kelas, dan perilaku salah suai di kalangan siswa
(Farrell, 1990; Fine, 1989; Wehlage & Rutter, 1986; Bryk & Driscoll, 1988).

Studi yang dilakukan oleh Wentzel (1997) mengungkapkan bahwa iklim sekolah
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memiliki hubungan yang positif dengan motivasi belajar siswa. Sementara itu,
studi longitudional yang dilakukan oleh Roeser & Eccles (1998) membuktikan
bahwa guru yang bersikap adil dan jujur memiliki dampak ke depannya bagi
penguasaan kompetensi akademik dan nilai-nilai (values) akademik. Studi yang
dilakukan Stockard dan Mayberry (1992) menyimpulkan bahwa iklim sekolah,
yang mencakup: ekspektasi prestasi siswa yang tinggi, lingkungan sekolah yang
teratur, moral yang tinggi, perlakuan terhadap siswa yang positif, penyertaan
aktivitas siswa yang tinggi dan hubungan sosial yang positif ternyata memiliki
korelasi yang kuat dengan hasil-hasil akademik siswa.

Uraian mengenai urgensi iklim sekolah didasarkan pada dampak yang
dapat ditimbulkannya merujuk kepada berbagai hasil penelitian. Cohen et.al.
(2009) menjelaskan, selama tiga dekade terakhir telah terjadi pertumbuhan
penelitian yang luar biasa yang membuktikan pentingnya iklim sekolah. Penelitian
membuktikan bahwa iklim sekolah yang positif berdampak langsung terhadap
keberhasilan sekolah seperti siswa putus sekolah rendah, tingkat kekerasan
menurun, dan prestasi siswa meningkat. Freiberg (dalam Marshall (2002:1)
menegaskan iklim sekolah dapat menjadi pengaruh positif pada kesehatan

lingkungan belajar atau hambatan yang signifikan untuk belajar.

F. Hubungan Kesiapan Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Banyak
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang secara garis besar

dikelompokkan menjadi dua macam vyaitu faktor yang berasal dari dalam diri
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siswa (intern) yang meliputi kecerdasan (intelegensi), bakat, minat, perhatian,
motivasi, kesehatan jasmani, emosi, kesiapan belajar dan kemauan belajar,
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) meliputi lingkungan
alam, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan iklim sekolah. Faktor-
faktor tersebut dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung
kepada siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar, sehingga prestasi
belajar siswa baik (Rice-Spearman, 2010)

Pencapaian prestasi belajar yang maksimal merupakan tujuan dari setiap
kegiatan belajar, tetapi pada kenyataannya masih terdapat siswa yang kurang
berprestasi. Setiap kesiapan belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa (Widyaningtias, 2013). Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
kesiapan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Dalam
kegiatan belajar mengajar, tidak semua siswa siap menerima pelajaran yang
disampaikan. Perbedaan tingkat kesiapan belajar siswa berpengaruh terhadap
prestasi belajar.

Kesiapan belajar yaitu keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya
siap untuk memberikan respon/jawaban di dalam proses belajar. Faktor yang
sebagian besar mempengaruhi kesiapan belajar antara lain kesiapan psikis.
Kesiapan psikis tersebut yaitu kesiapan psikis untuk belajar mandiri yang meliputi
senang belajar, belajar sepanjang hayat, konsep diri, pemahaman diri, toleransi
ambiguitas dalam pengalaman belajar, tanggung jawab dalam belajar, inisiatif
untuk mengatur kegiatan belajar dan pendekatan kreatif dalam kegiatan belajar

(Lori Rice-Spearman, 2010)
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G. Kerangka Penelitian

Iklim Sekolah
(X1)

Prestasi Belajar
(X1)

Kesiapan Belajar
(X2)

\

H. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis

penelitian yang akan diuji sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang positif antara iklim sekolah dan kesiapan belajar,
dengan prestasi belajar Siswa SMP N 1 Pangkalan Susu, asumsi semakin
baik iklim sekolah dan semakin baik kesiapan belajar siswa, maka semakin
baik prestasi belajar siswa dan sebaliknya semakin buruk iklim sekolah
dan kesiapan belajar siswa, maka prestasi belajar semakin rendah

2. Ada hubungan antara iklim sekolah dengan prestasi belajar Siswa SMP N
1 Pangkalan Susu, asumsi semakin baik iklim sekolah maka semakin baik
prestasi belajar siswa dan sebaliknya semakin buruk iklim sekolah maka
prestasi belajar semakin rendah

3. Ada hubungan antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar Siswa SMP
N 1 Pangkalan Susu, asumsi semakin baik kesiapan belajar siswa, maka
semakin baik prestasi belajar siswa dan sebaliknya kesiapan belajar

siswa, maka prestasi belajar semakin rendah
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